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ABSTRAK 

Rasa persatuan dan kesatuan bangsa sedang diuji melalui perjalanan pesta 

demokrasi lima tahunan. Karena dianggap sebagai titik awal melakukan 

perubahan maupun peningkatan peran negara untuk masyarakat. Melihat hal yang 

demikian, Muhammadiyah melalui media massa yang dimilikinya yaitu majalah 

Suara Muhammadiyah (SM) turut berkiprah dalam mencerahkan kehidupan 

kebangsaan. Maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana 

wacana dakwah kebangsaan yang dikonstruksi oleh majalah Suara 

Muhammadiyah dalam sajian utamanya tahun 2019?, dan (2) Bagaimana peta 

kontributor berkenaan dengan wacana dakwah kebangsaan tersebut? 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 

pendekatan Analisis Wacana Kritis (Critical Discourse Analysis) Teun Van Dijk. 

Dimana untuk menggali wacana dalam sebuah media Teun Van Dijk membuat 

analisis dalam tiga tahapan/dimensi, yaitu analisis teks, analisis kognisi dan 

analisis sosial. 

Berdasarkan hasil analisis data pada sajian utama majalah Suara 

Muhammadiyah tahun 2019 diperoleh data peta kontributor atas tema-tema 

wacana dakwah kebangsaan ada 6 edisi dari 24 edisi. Adapun hasil analisis 

wacana kritis pada tiap edisi: (1) edisi 01 dengan tema “Singa Pemersatu Bangsa”: 

Para pendiri bangsa ini menempatkan rasa persatuan dan kesatuan bangsa di atas 

kepentingan diri dan kelompok, mengutamakan sikap mengalah untuk kebaikan 

bersama. (2) edisi 06, tema “Pencerahan Politik Kebangsaan”: Dalam situasi yang 

saling tarik menarik kepentingan politik ini, maka Muhammadiyah ingin 

menempatkan diri sebagai wasathon (penengah) dengan mengedukasi politik 

kebangsaan kepada rakyat. (3) edisi 08, tema “Damai Bangsaku”: Miris sekali jika 

melihat perbedaan sebagai bentuk keretakan dan perpecahan bangsa. SM berharap 

para pemimpin terpilih bisa merawat Indonesia sebagai rumah bersama. (4) edisi 

14, tema “Fikih Kewarganegaraan”: Dalam perseteruan relasi Islam dan negara 

yang telah menimbulkan banyak konflik antara pemerintah dengan kelompok-

kelompok tertentu, Muhammadiyah meyakini negara Pancasila sebagai dar al-

ahdi wa al syahadah. (5) edisi 16, tema “ Muhammadiyah Menyatukan 

Indonesia”: Pemahaman dan kesadaran akan arti pentingnya NKRI inilah yang 

terus dibangun wacananya oleh SM, bahkan dengan menunjukkan bukti-bukti 

nyata peran serta aktif Muhammadiyah dalam mewujudkan tujuan negara 

Indonesia. (6) edisi 22, tema “107 Tahun Mencerdaskan Kehidupan Bangsa”: 

Muhammadiyah karena memiliki spirit religiusitas yang tinggi menyadari akan 

kewajiban agamanya untuk bergerak aktif mencerdaskan umat, walau sebenarnya 

ini adalah tugas negara secara konstitusional. 

Kata Kunci: dakwah kebangsaan, analisis wacana kritis, 4 pilar kebangsaan,  
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ABSTRACT 

 

The sense of national unity and integrity is being tested through the course 

of the five-year democratic party. Because it is considered as a starting point for 

making changes and increasing the role of the state for society. Seeing this, 

Muhammadiyah through its mass media, namely Suara Muhammadiyah magazine 

(SM) also took part in enlightening the life of the nation. So the formulation of the 

problems in this research are (1) How is the discourse on national da'wah built by 

Suara Muhammadiyah magazine in its main presentation in 2019? 

So the formulation of the problems in this research are (1) How is the 

discourse on national da'wah built by Suara Muhammadiyah magazine in its main 

presentation in 2019? 

Based on the results of data analysis on the main presentation of Suara 

Muhammadiyah magazine in 2019, it was obtained map data of contributors on 

the themes of the discourse of national preaching, there were 6 editions of 24 

editions. The results of critical discourse analysis in each edition: (1) edition 01 

with the theme "The Lion of Unity of the Nation": The founders of this nation 

place a sense of national unity and integrity above self and group interests, 

prioritizing the attitude of giving in for the common good. (2) edition 06, the 

theme of "National Political Enlightenment": In a situation that attracts political 

interests, Muhammadiyah wants to position itself as a wasathon (mediator) by 

educating the people of national politics. (3) issue 08, the theme "Peace to my 

people": It is sad to see differences as a form of national rift and division. SM 

hopes that the elected leaders can look after Indonesia as a common home. (4) 

14th edition, the theme of "Citizenship Fiqh": In the feud between the relationship 

between Islam and the state which has caused many conflicts between the 

government and certain groups, Muhammadiyah believes that the Pancasila state 

is the dar al-ahdi wa al syahadah. (5) edition 16, the theme "Muhammadiyah 

Unites Indonesia": Understanding and awareness of the importance of NKRI is 

what SM continues to build discourse on, even by showing real evidence of 

Muhammadiyah's active participation in realizing the goals of the Indonesian 

state. (6) edition 22, the theme "107 Years of Educating the Nation's Life": 

Muhammadiyah, because it has a high spirit of religiosity, is aware of its religious 

obligation to actively move to educate the people, even though this is actually a 

constitutional state duty. 

Keywords:  national preaching, critical discourse analysis, 4 pillars of nationality 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Tahun 2019 adalah “tahun politik” karena pada tahun itu diadakan 

perhelatan akbar yang menentukan arah kebijakan bangsa Indonesia ke 

depan. Tahun dimana dilaksanakan pemilihan umum untuk memilih para 

wakil rakyat dan sekaligus presiden dan wakil presiden secara bersamaan 

yang merupakan sejarah pertama bagi bangsa Indonesia.  

Dalam pemilu 2019 ini kita melihat ekses yang luar biasa dalam ranah 

sosial kebangsaan masyarakat Indonesia yakni keterpecahbelahan masyarakat 

menjadi dua kubu, munculnya politik identitas, semaraknya berita-berita 

hoaks yang merusak tatanan sosial dan persaudaraan sesama anak bangsa. 

Bahkan dikatakan sebagai tahun pertaruhan sistem demokrasi bangsa 

Indonesia apakah akan berhenti dan kapok ataukah terus berlanjut dengan 

terus belajar dan mengevaluasi diri menuju sistem demokrasi yang ideal. 

Pakar politik Indonesia, Edward Aspinall dan Marcus Mietzner dari 

Australian National University mengatakan bahwa Demokrasi Indonesia 

mengalami titik terendah selama 20 tahun terakhir sejak kebangkitan 

demokrasi tahun 1998. Kemunduran tersebut antara lain dilihat dari 

kebebasan berpendapat dan berorganisasi serta perlindungan terhadap 

minoritas yang dinilainya hilang dengan diterbitkannya Perppu 

“antiradikalisme” No. 2 tahun 2017 tentang ormas dan diterbitkannya revisi 

UU KPK dengan mematikan aspirasi rakyat yang menolaknya.
1
 

Wasisto Raharjo Jati, seorang peneliti politik dari LIPI mengatakan 

bahwa pemilu 2019 ini akan semakin panas, diantara salah satu faktornya 

                                                             
1
 Berita Politik, 2019 tahun politik dan pertaruhan demokrasi Indonesia, dalam 

https://nasional.kompas.com/2019-tahun-politik-dan-pertaruhan-demokrasi-indonesia/   (diakses 

tgl: 1 Juli 2020) 
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adalah penyebaran black compaign (kampanye hitam) dan penyebaran isu-isu 

SARA (suku, agama dan ras)
2
 

Lembaga penelitian Independen Freedom House menilai demokrasi 

Indonesia dalam peringkat baik di periode 2005-2013 dengan predikat negara 

bebas (free), sejajar dengan negara Australia, Finlandia dan Kanada. Tapi 

sejak tahun 2014 Indonesia mengalami kemorosotan sehingga mendapat 

status partly free (setengah bebas) artinya dalam hal politik dan kebebasan 

sipil menurun.
3
 

Kita juga menyaksikan drama politik dengan suguhan-suguhan yang 

bisa memecahbelah persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia yang dimainkan 

oleh para aktor seperti julukan “cebong” dan “kampret” untuk masing-masing 

kubu pendukung pasangan presiden dan wakil presiden sebagai lakon 

utamanya, kemudian isu-isu tentang kebangkitan PKI, Propaganda Rusia, 

invasi Tionghoa, politisasi ulama, politisasi agama dan lain sebagainya. 

Rasa persatuan dan kesatuan bangsa sedang diuji melalui perjalanan 

pesta demokrasi lima tahunan, karena dianggap sebagai titik awal melakukan 

perubahan maupun peningkatan peran negara untuk masyarakat maupun 

posisinya dengan negara-negara lain. Maka menjadi sebuah keniscayaan 

semua unsur elemen bangsa ingin ikut andil dalam membangun bangsa. 

Konflik dan perseteruan yang terjadi antar kubu pendukung bisa jadi karena 

kekurangdewasaan selaku anak bangsa namun tidak menutup kemungkinan 

adanya oknum-oknum tertentu yang sengaja membuat suasana politik 

kebangsaan menjadi panas sehingga bisa dimanfaatkan oleh mereka sesuai 

dengan target dan tujuan mereka.  

Dalam kondisi dan suasana politik kebangsaan yang demikian, 

Muhammadiyah tidak tinggal diam, melalui media massa yang dimilikinya 

yaitu majalah Suara Muhammadiyah terus turut berkiprah dalam 

                                                             
2
 Berita Politik, tahun politik dan tensi panas, dalam https://www.cnnindonesia.com/ 

nasional/tahun-politik-dan-tensi-panas (diakses tgl 1 Juli 2020) 
3
Donny WS, Menyegarkan Kualitas Demokratis, https://news.detik.com/kolom/ 

menyegarkan-kualitas-demokrasi (diakses tgl 1 Juli 2020). Ket.: Skala pemeringkatan negara 

dalam hal: kebebasan sipil dan politik : 1,0-2,5 = negara bebas,  3.0-5.5 = negara sebagian bebas, 

5.5-7.0 = negara tidak bebas, menurut Freedom House. 

https://www.cnnindonesia.com/%20nasional/tahun-politik-dan-tensi-panas
https://www.cnnindonesia.com/%20nasional/tahun-politik-dan-tensi-panas
https://news.detik.com/kolom/%20menyegarkan-kualitas-demokrasi
https://news.detik.com/kolom/%20menyegarkan-kualitas-demokrasi
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Civil_rights&usg=ALkJrhhCNzI3ci0zn_uHynslKDSZReeFkw
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Freedom_(political)&usg=ALkJrhiK3Y6G652HbcRYjXaCh7upIZVizw
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mencerahkan kehidupan kebangsaan. Sebagai media informasi dan dakwah, 

majalah Suara Muhammadiyah senantiasa menyuguhkan informasi-informasi 

yang membangun bagi bangsa dan ummat Islam khususnya. Apalagi dengan 

semboyan “Syiar Islam Berkemajuan” terus berusaha memberikan informasi 

yang diharapkan bisa membawa perubahan positif bagi masyarakat. Dakwah 

amar ma’ruf nahi munkar sebagai jargon dari persyarikatan Muhammadiyah 

senantiasa diusung oleh majalah Suara Muhammadiyah yang terbit dua (2) 

kali setiap bulan.  

Keberadaan majalah Suara Muhammadiyah yang sudah lebih dari 100 

tahun (satu abad) diakui oleh banyak ilmuwan dan peneliti sejarah Islam di 

Indonesia seperti Nico J. Kaptein dari Leiden University:  

“Majalah Suara Muhammadiyah adalah salah satu sumber dan referensi 

yang penting dalam penelitian sejarah Islam dan bangsa Indonesia. 

Suara Muhammadiyah merupakan lembaga yang amat penting dalam 

masyarakat Indonesia. Dan karena saya seorang ilmuwan tentang Islam 

di Indonesia dan sejarah Islam di Indonesia, majalah ini memiliki nilai 

penting dari sisi sejarah dan merupakan sumber yang amat penting.”
4
 

Sebagai bagian dari media massa, majalah Suara Muhammadiyah 

memiliki semangat untuk menyampaikan informasi dan menjadi kontrol 

sosial. Karena media massa mempunyai keberdayaan untuk mewacanakan 

peristiwa yang terjadi. Maka melalui laporan utamanya dalam rubrik sajian 

utama majalah Suara Muhammadiyah mencoba mengangkat isu-isu 

kebangsaan di tahun 2019 dalam beberapa edisinya. 

Hal inilah yang menarik peneliti untuk mengkaji lebih dalam dan lebih 

luas mengenai pesan dakwah kebangsaan yang diwacanakan oleh majalah 

Suara Muhammadiyah. Dalam menganalisa peneliti menggunakan analisis 

wacana kritis metode Teun Van Dijk. Metode ini merupakan bagian dari 

metode interpretatif yang mengandalkan interpretasi dan penafsiran peneliti. 

Analisis wacana kritis berpretensi memfokuskan pada pesan dan makna yang 

                                                             
4
 Majalah Suara Muhammadiyah,  edisi No. 24 tahun 2016, hlm. 50. 
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tersembunyi dibalik teks.
5
  Ia tidak hanya dipahami sebagai studi bahasa yang 

mengkaji bahasa  dari aspek kebahasaan saja tetapi dihubungkan juga dengan 

konteks. Yakni bahasa dipakai untuk tujuan dan praktik tertentu, termasuk 

didalamnya praktik kekuasaan. 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, peneliti mengambil 

batasan dan rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Bagaimana wacana dakwah kebangsaan yang dikonstruksi oleh majalah 

Suara Muhammadiyah dalam sajian utamanya tahun 2019? 

2. Bagaimana peta kontributor berkenaan dengan wacana dakwah 

kebangsaan yang ada dalam sajian utama majalah Suara Muhammadiyah 

tahun 2019? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui wacana dakwah kebangsaan yang dikonstruksi oleh 

majalah Suara Muhammadiyah dalam sajian utamanya tahun 2019.  

2. Untuk mengetahui peta kontributor dalam tema-tema dakwah kebangsaan 

yang ada pada rubrik sajian utama majalah Suara Muhammadiyah. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memperluas dan 

memperkaya referensi bahan penelitian serta sumber bacaan di 

lingkungan Pascasarjana IAIN Purwokerto. 

2. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan 

mahasiswa tentang studi analisis wacana kritis pesan dakwah kebangsaan 

pada media massa cetak/konvensional (majalah). 

3. Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberikan masukan kepada 

pihak-pihak yang terlibat dalam proses produksi teks, wacana sehingga 

                                                             
5
 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta: Lembaga 

Kajian Islam dan Sosial, Cet. ke-V, 2001), hlm.221-224. 
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bisa dioptimalkan sarana yang ada guna mencapai misi dari ideologi media 

itu sendiri. 

4. Bagi peneliti sendiri menambah wawasan dan pengetahuan tentang wacana 

analisis isi media serta diharapkan bisa menjadi rujukan bagi penelitian 

selanjutnya. 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tesis sangat penting karena mempunyai fungsi 

untuk menyatakan garis-garis besar dari masing-masing bab yang saling 

berkaitan dan berurutan.  

Bab Pertama, Pendahuluan. Dalam bab ini diuraikan tentang latar 

belakang masalah, batasan dan perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematikan penulisan. 

Bab Kedua, Landasan Teori. Dalam landasan teori ada hal utama 

yang menjadi pokok pembahasan, yaitu yang pertama tentang wacana pesan 

dakwah kebangsaan dan media massa serta analisa wacana kritis. Kedua hasil 

penelitian yang relevan dan yang ketiga kerangka berpikir. 

Bab Ketiga Metode Penelitian. Bab ini meliputi paradigma dan 

pendekatan penelitian, tempat dan waktu penelitian, data dan sumber data, 

teknik pengumpulan data, dan teknik analisa data. 

Bab Keempat adalah Hasil dan Pembahasan penelitian yang meliputi 

profil majalah Suara Muhammadiyah dan teks wacana dakwah kebangsaan 

pada rubrik sajian utama majalah Suara Muhammadiyah tahun 2019. Dalam 

bab ini peneliti menganalisis teks wacana dakwah kebangsaan, kognisi sosial, 

dan konteks sosial dakwah kebangsaan yang diwacanakan dalam rubrik sajian 

utama majalah Suara Muhammadiyah tahun 2019 dengan menggunakan 

pendekatan analisis wacana kritis model Van Dijk. 

Bab Kelima sebagai Penutup dari keseluruhan tesis ini, peneliti 

berusaha menyimpulkan hasil yang diperoleh dari analisa pada bab empat dan 

saran kepada institusi terkait serta untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti 

lakukan terhadap wacana pesan dakwah kebangsaan pada rubrik sajian utama 

majalah Suara Muhammadiyah tahun 2019 dengan menggunakan analisis 

wacana kritis model Van Dijk, maka dapat ditarik kesimpulan adalah sebagai 

berikut : 

1. Peta kontributor untuk tema wacana dakwah kebangsaan memiliki porsi 

yang cukup siginifikan yaitu 6 edisi dari 24 edisi di tahun 2019. Hal ini 

menunjukkan bahwa majalah Suara Muhammadiyah memiliki kesadaran 

akan wawasan kebangsaan yang tinggi, yang dibangun dari rasa 

kebangsaan, paham kebangsaan lalu dari keduanya melahirkan semangat 

kebangsaan. Sehingga bagaimana agar Indonesia tetap utuh, perlu 

diupayakan penyebaran informasi tentang paham kebangsaan kepada 

seluruh masyarakat Indonesia. 

2. Majalah Suara Muhammadiyah -yang merupakan kepanjangan tangan dari 

persyarikatan Muhammadiyah-, senantiasa berusaha menjadi pioneer 

dalam membangun semangat kebangsaan dengan terus mewacanakan 4 

pilar kebangsaan. Dan dengan ditetapkannya Negara Pancasila sebagai 

Dar al-Ahdi wa al-Syahadah oleh Muhammadiyah ini menegaskan bahwa 

Muhammadiyah mendukung penuh apa yang dilakukan oleh lembaga 

tinggi negara MPR RI dalam sosialisasi empat pilar kebangsaan. 

 

B. SARAN 

Sedangkan saran yang bisa diberikan untuk pengembangan kedepan 

ada dua sasaran, yaitu  
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1. Kepada institusi majalah Suara Muhammadiyah hendaknya untuk lebih 

bisa mengajak sesama anak bangsa dalam kiprahnya menjaga persatuan 

dan kesatuan bangsa Indonesia dan  

2. Untuk penelitian lebih lanjut semoga bisa mengkaji lebih mendalam aspek 

yang ada dalam majalah suara Muhammadiyah sehingga bisa menemukan 

hal baru maupun teori baru yang lebih inovatif. 
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